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Tanah ekspansif memiliki sifat mudah mengembang ketika kadar air tinggi dan 
mudah susut ketika kadar air rendah. Potensi mengembang tanah ekspansif dapat 
menimbulkan masalah, karena dapat menyebabkan bangunan terangkat sehingga 
merusak perkerasan jalan dan bangunan. Desa Jenggrik, Kecamatan Kedunggalar, 
Ngawi, Jawa timur merupakan salah satu daerah yang memiliki karakteristik 
tanah berwarna hitam dan memiliki plastisitas tinggi. Permasalahan akibat tanah 
ekspansif dapat diantisipasi apabila dilakukan suatu alternatif perbaikan. 
 
Penelitian ini menggunakan metode perbaikan tanah dengan kolom berisi kapur. 
Parameter penelitian adalah mengetahui pengaruh kolom kapur terhadap potensi 
mengembang, perbaikan nilai plastisitas, peningkatan kuat tekan bebas tanah dan 
penyebaran kapur setelah 20 hari pembasahan. Pengujian utama dilakukan dalam 
drum berdiameter 56 cm dan tinggi 43 cm. Tinggi tanah ekspansif 30 cm ditanami 
7 kolom kapur dengan diameter (D) = 5 cm. Jarak antar kolom (L) = 2,75D dan 
kedalaman kolom (Df) = 2/3 tebal tanah. Tanah dalam drum uji dibasahi setiap 
hari melalui drainase samping dengan tebal 5 cm dan kedalaman 20 cm. 
 
Hasil penelitian menunjukkan penggunaan kolom kapur dapat menurunkan nilai 
potensi mengembang tanah ekspansif sebesar 4,84%. Hasil indeks plastisitas (PI) 
setelah proses mengembang 20 hari menurun sebesar 39,21%. Kenaikan kuat 
tekan bebas (qu) terbesar berasal dari sampel area I, II, III sebesar 9,53% dan (Su) 
sebesar 10,36%. Uji XRF menunjukkan hasil unsur kimia Ca mengalami kenaikan 
dari 7,56% menjadi 16,62%. 
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Expansive soil is easy to swell when the water content is high and easily shrinks 
when the water content is low. The swelling potential of expansive soil can cause 
problems, because it can cause the building uplifted so that demage pavement and 
buildings. Jenggrik Village, Kedunggalar Sub District, Ngawi, East Java is one of 
the areas that have black soil charasteristic and has high plasticity. Problems 
arising from expansive soils can be anticipated if an alternative repair is made. 
This research uses soil improvement method with lime column. The research 
parameters were to know the effect of lime column on swelling potential, 
improvement of plasticity value, increase of unconfined compression test and lime 
spreading after 20 wetting days. The main test was performed in a drum with a 
diameter of 56 cm and a height of 43 cm. High of expansive soil 30 cm and 
planted 7 columns of lime with diameter (D) = 5 cm. Distance between columns 
(L) = 2.75D and depth of column (Df) = 2/3 thick from the soil. The soil in dhe 
test drum is dampened daily though side drainage with a thickness of 5 cm and 
depth of 20 cm. 
The results showed that the use of lime columns could decrease the swelling 
potential of expansive soil by 4.84%. The result of plasticity index (PI) after soil 
20 days swelling decreased by 39.21%. The unconfined compression strength (qu) 
comes from a test sample area I, II, III by 9.53% and (Su) by 10.36%. The XRF 
test showed that Ca chemical result increased from 7.56% to 16.62%. 
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ASTM  : America Society for Testing and Material 
UCS : Unconfined compression strength 
XRF : X-Ray Flourescence 
LL : Batas cair (%) 
PL : Batas plastis (%) 
SL : Batas susut (%) 
PI : Indeks plastisitas (%) 
SI : Indeks susut (%) 
Gs : Berat spesifik 
CH : Clay high plasticity 
MH : Silt high plasticity 
D : Diameter 
Df : Kedalaman kolom 
L : Jarak antar kolom 
a : Berat cawan (gram) 
b : Berat cawan + tanah basah (gram) 
c : Berat cawan + tanah kering (gram) 
m1 : Berat tanah basah dalam cawan percobaan (gram) 
m2 : Berat tanah kering oven (gram) 
v1 : Volume tanah basah dalam cawan (cm
3
) 
v2 : Volume tanah kering oven (cm
3
) 
w : Berat volume air (gr/cm
3
) 
HSw : Ketinggian swelling (mm) 
n : Urutan pengamatan (1,2,3,....,n) 
Hn  : Perubahan tinggi tanah uji (mm) 
H(n-1) : Perubahan tinggi tanah uji sebelum (mm) 
H0 : Tinggi tanah uji mula-mula (mm) 
H : Swelling komulatif (mm) 
HSwn  : Ketinggian swelling (mm) 
HSw(n-1) : Ketinggian swelling sebelum (mm) 
Sw : Persentase swelling (%) 
 xv 
RS : Reduksi swelling (%) 
qu : Kuat tekan bebas (kN/m
2
) 
Su = Cu : Kohesi (kN/m
2
) 
O : Oksigen 
Si : Silikon 
Fe : Besi 
Ca : Kalsium 
Al : Aluminium 
Mg : Magnesium 
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